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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan korelasi pada tabel 19 memberikan nilai 

korelasi yang searah dan bernilai positif sebesar 0,865. Nilai korelasi sebesar 

0,865 menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara variabel program 

keluarga berencana dengan variabel kualitas sumber daya manusia. Begitu 

juga perhitungan hasil uji instrumen pada tabel 18 menunjukkan bahwa kedua 

variabel penelitian adalah reliabel, karena melewati angka 0,6 sebagai syarat 

keandalan instrumen. Selanjutnya dalam perhitungan koofisien diterminan 

didapati variabel (X) program keluarga berencana mempengaruhi variabel 

(Y) kualitas sumber daya manusia sebesar 74,8 %, dan sekitar 25,2 % 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang kuat antara program keluarga berencana dengan kualitas sumber daya 

manusia di kelurahan Simpang Baru kecamatan Tampan Pekanbaru. Hal ini, 

dikarenakan adanya dukungan dari pemerintah dan antusias masyarakat untuk 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas di kelurahan Simpang 

Baru kecamatan Tampan Pekanbaru. 

Keluarga berencana dapat dimaksudkan kepada penggunaan metode-

metode kontrasepsi oleh suami istri berdasarkan persetujuan bersama dalam 

rangka mengatur kesuburan mereka untuk menghindari kesulitan kesehatan, 
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pendidikan, kemasyarakatan, ekonomi dan untuk memungkinkan mereka 

memikul tanggung jawab terhadap anak-anaknya dan masyarakat. 

Maka dari itu program keluarga berencana terbukti dapat 

mempengaruhi peningkatan kualitas sumberdaya manusia kelurahan Simpang 

Baru kecamatan Tampan Pekanbaru dengan alasan kesulitan ekonomi dapat 

teratasi, disebabkan kelahiran secara wajar, anak dapat terawasi atau 

terkontrol dengan baik disebabkan pengaturan kelahiran anak serta kesehatan 

ibu dan anak juga sangat membantu kelancaran proses peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. 

B. SARAN 

Pemerintah hendaknya melakukan sosialisasi progam KB kepada 

mansyarakat, melakukan pengawasan kepada lembaga-lembaga pembantu 

pemasyarakatan KB agar tidak terjadi penyimpangan dalam tataran konsep 

maupun tataran praktis, memenuhi fasilitas untuk melakukan program KB, 

serta meningkatkan pengetahuan para kader KB agar dapat memberikan 

pemahaman segala sesuatu tentang program KB kepada penentu dan 

perencana program KB untuk dapat berjalan dengan tepat sebagai mana 

mestinya, sehingga dapat menumbuhkan kualitas sumber daya manusia yang 

lebih baik. 

 


